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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan dinamika mata pencaharian
Suku Bajo di Desa Jawi-Jawi Kecamatan Bungku Selatan Kabupaten Morowali dan untuk
mengetahui alasan terjadinya dinamika mata pencaharian Suku Bajo di Desa Jawi-Jawi
Kecamatan Bungku Selatan Kabupaten Morowali. Teori yang digunakan adalah teori
Strategi Adaptasi dari John W. Bennet.Dan metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode kualitatif yang dilakukan dengan mengumpulkan data melalui pengamatan
(observasi) dan wawanvara (interview) sehingga data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dinamika mata pencaharian
yang terjadi pada masyarakat Suku Bajo di Desa Jawi-Jawi disebabkan oleh faktor
kebutuhan ekonomi yang semakin meningkat, peralatan tangkap yang kurang memadai,
sumber daya laut semakin berkurang, dan faktor alam. Dari beberapa faktor tersebut
membuat masyarakat Suku Bajo di Desa Jawi-Jawi melakukan beberapa pekerjaan lain
dengan alasan akan menggunakan waktu kosong saat tidak melakukan pekerjaan menjadi
nelayan ketika terjadi cuaca yang kurang baik, tetapi tidak meninggalkan pekerjaannya
sebagai nelayan. Dari pekerjaan sebelumnya sebagai nelayan terbentuk beberapa jenis
pekerjaan, anatara lain yaitu, budidaya rumput laut, petani, pertukangan, pedagang.
Kata Kunci: Dinamika Mata Pencaharian, Penyebab
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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine and describe the dynamics of the livelihoods of
the Bajo Tribe in Jawi-Jawi Village, Bungku Selatan District, Morowali Regency and to find
out the reasons for the dynamics of the livelihoods of the Bajo Tribe in Jawi-Jawi Village,
Bungku Selatan District, Morowali Regency. The theory used is the Adaptation Strategy
theory from John W. Bennet. And the method used in this research is a qualitative method
which is done by collecting data through observations (observations) and interviews
(interviews) so that the data obtained is analyzed descriptively qualitatively.The results of
this study indicate that the livelihood dynamics that occur in the Bajo tribe in Jawi-Jawi
Village are caused by factors of increasing economic needs, inadequate fishing equipment,
diminishing marine resources, and natural factors. Of these factors, the Bajo people in Jawi-
Jawi Village do several other jobs on the grounds that they will use their free time when they
are not working as fishermen when bad weather occurs, but do not leave their work as
fishermen. From his previous work as a fisherman, several types of work were formed,
including seaweed cultivation, farmers, carpenters, traders.
Keywords: Livelihood Dynamics, Causes
PENDAHULUAN
Asal usul Suku Bajo memiliki beragam versi dari mulai sekedar mitos hingga
penelitian saintifik, hal ini menjadikan asal usul Suku Sama Bajo di Indonesia belum
terindentifikasi secara jelas.Suku Sama Bajo diindentifikasi dengan berbagai julukan
diantaranya sebagai manusia perahu.Suku Sama Bajo merupakan Suku yang
malakukan segalanya aktifitasnya di laut. Suku Sama Bajo pada awalnya tinggal di
atas perahu yang disebut soppe mereka hidup secara berpindah-pindah bergeser
secara bersamaan menuju tempat yang lain yang dipilih sebagai lokasi tempat
menangkap ikan. sejak lahir Suku Bajo menjali semua kehidupannya diatas laut, dari
berumah tangga samapai akhir hidupnya. Maka dari itulah sehingga Suku Sama
Bajo dejuliti dengan manusia perahu.menurut, Suprajak (2015) Dalam (Septiana,et
al., 2019).
Suku Sama Bajo ini masih termasuk dalam masyarakat yang sederhana dan
mereka hidup sesuai dengan tata kehidupan di lingkungan laut, yang terkenal
dengan julukan pengembara lautan, yaitu hidup dengan bermata pencaharian yang
sangat erat hubungannya dengan lautan, dan mempunyai pengetahuan dan
keterampilan menangkap ikan di lautan. Laut dan Suku Bajo merupakan dua hal
yang tidak dapat dipisahkan dalam kultur Suku Bajo. Karena itu, ada dua konsep
utama yang dikemukakan oleh Sulaiman Mamaryaitu: (1) Laut, adalah wilayah
perairan yang luas dan airnya asin yang memiliki berbagai fungsi. Laut bagi Suku
Bajo mutlak adanya, karena selain sebagai tempat tinggal, juga sebagai tempat
mencari nafka hidupnya, (2) Suku Bajo, adalah sekelompok orang pengmbara lautan
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yang berdomisili bersama keluarganya di laut atau pesisir pantai.
(Poedjowibowo.2015) dalam ( Sutrisno, et al.,2019).
Masyarakat Desa Jawi-Jawi merupakan sebagian besar dari masyarakat Suku
Bajo yang menggantungkan hidupnya dari hasil melaut, dan memiliki kehidupan
yang tidak bisa jauh dari laut.Rumah-rumah merekapun pada umumnya
merupakan rumah panggung dengan dinding dan lantai sepenuhnya terbuat dari
kayu dan atap berdaun rumbia.Tapi seiring dengan berkembangnya zaman
seekarang pola kehidupan merekapun sudah mulai berubah seperti mata
pencahariannya dan tempat tinggal mereka.
Desa Jawi-Jawi kecamatan Bungku Selatan yang dahulu masyarakatnya
bermata pencaharian nelayan atau pada bidang perikanan. Namun dalam keadaan
yang sudah sangat maju ini ditambah segala sesuatu bertambah mahal  serta tingkat
kebutuhan yang kian makin banyak membuat masyarakat berfikir untuk memilih
mata pencaharian yamg lebih baik dan lebih bisa memenuhi kebutuhan hidup
mereka. Hal ini juga membuat masyarakat Desa Jawi-Jawi memilih mata
pencaharian sebagai petani, pedagang, tikang, pengangkut batu dan pasir, tukang
ojek, dan karyawan.Karena masyarakat hendak merasakan profesi baru dalam
hidupnya, dengan harapan profesi yang baru tersebut bisa merubah kehidupan
mereka lebih baik dari sebelumnya.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini metode deskriptif
kualitatif yaitu, peneliti berusaha menggambarkan dan menjelaskan mengenai
dinamika mata pencaharian Suku Bajo di Desa Jawi-Jawi Kwcamatan Bungku
Sealatan Kabupaten Morowali.Pengumpulan data didapatkan melalui pengamatan
(Observasi) dan wawancara mendalam (Indepth Interview). Pada akhir data
tersebut dapat pada akhirnya data tersebut dapat diinterprestasikan berdasarkan
fakta apa adanya sehingga dengan sendirinya penelitian ini benar-benar
menggambarkan kenyataan yang sebenarnya (Spradley,1997:231).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Mata Pencaharian Suku Bajo di Desa Jawi-Jawi
Saat ini masyarakat Suku Bajo di Desa Jawi-Jawi memiliki berbagai jenis mata
penccaharian yang diantaranya yaitu nelayan, petani, tukang, pedagang,
pengangkutan batu dan pasir, jasa pengangkutan dan karyawan.Masyarakat yang
bekerja sebagai karyawan bekerja diperusahaan yang ada di Bahadopi.Sementara
masyarakat lainnya bekerja sebagai buruh bangunan dan menjual sembako dan
barang-barang picah beling dengan berkeliling Desa, di pasar dan di rumah.Untuk
beberapa penjelasan menegnai beberapa mata pencahharian dapat dilihat dari
pembahasan dibawah ini.
1) Nelayan
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Bekerja sebagai nelayan yang dimana Penangkapan ikan yang dilakukan oleh
nelayan di Desa Jawi-Jawi biasa dilakukan dengan sendirinya menggunakan perahu
atau katinting dengan alat tangkap pancing, tempat penagkapan  ikan masih di
sekitar laut desa Jawi-jawi, menangkap ikan dilakukan di sore hari sampai malam
ada juga yang menangkap ikan di waktu subuh sampai pagi jam 10 jenis ikan yang
dipancing yaitu ikan lajang, hasil tangkap yang didapat akan dijual keliling
kampung oleh anaknya atau istrinya dengan harga 5 ribu sampai 10 ribu per 8 ekor
tsrgantung besar kecilnya ikan, selain dijual hasil ikan yang didapatkan juga
dimakan. Selain menangkap ikan dengan sendiri ada juga nelayan  yang menangkap
ikan menggunakan bagang biasa dilakukan oleh beberapa orang yang dimana yang
mempunyai bagang satu orang sekaligus ia yang menjadi kapten, yang menjadi
anak buah kapal berjumlah 7. Nelayan berangkat pada sore hari jam 4 dan pulang
pada pagi hari jam 7. Nelayan biasanya menggunakan alat tangkap sesuai dengan
jenis ikan sasaran yang akan ditangkap. Ada beberapa alat tangkap yang digunakan
yaitu pancing atau jaring.Jenis ikan ikan yang didapat. Ikan lure, ikan batu, ikan.
Para nelayan di Desa Jawi- Jawi selaian sebagai pemancing ikan mereka juga
berkerja sebagai  petani rumput laut dan menjadikannya juga sebagai pekerjaan
utama, disebabkan karena budi daya rumput laut memiliki masa tanaman yang
pendek serta nilai jualnya cukup baik meskipun pada bulan-bulan tertentu masih
mengalami fluktuasi harga.
2) Petani Di Desa jawi-Jawi
Selain bekerja sebagai nelayan masyarakat Jawi-Jawi juga melakukan
pekerjaan lain yaitu sebagai petani, bekerja sebagi petani dilakukan oleh sebagaian
masyrakat Jawi-Jawi ketika tidak turun melaut karena keadaan cuaca yang kurang
membaik seperti musim ombak dan angin yang sangat kencang pada musim
tertentu. Sehingga sebagian para nelayan di Desa Jawi-Jawi memilih untuk berkebun
karena sebagian mereka mempunyai lahan pertanian yang cukup luas/ kosong. Jenis
tanaman yang cocok ditanam yaitu, ubi kayu, jagung dan kelapan karena  tiga
tanaman itu sangat cocok ditanam di Desa Jawi-Jawi. Hasil panen biasanya petani
ini menjualnya ke pasar. Selain dijual sebagian hasil panen ubi dan jagung juga ini
konsumsi sendiri oleh pemiliknya
3) pertukangan di Desa Jawi-Jawi
Pilihan pekerjaan sebagai buruh bangunan dilakukan karena separu para
nelayan mempunyai keterampilan membangun rumah. Selain itu kebutuhan
pekerjaan, baik di dalam dan di luar desa banyak membutuhkan buruh bangunan
dalam membangun rumah, kantor ,jalan jembatan dan lain-lain. Menjadi buruh
bangunan Biaya yang dikeluarkan untuk pekerjaan ini relatif sedikit dan tidak
dikeluarkan setiap akan melakukan kegiatan pekerjaaan melainkan sampai jangka
waktu yang lama. selain itu juga tukang-tukang yang ada di Desa Jawi-Jawi ini
selain bisa membuat rumah, atau bangunan-bangunan lain mereka juga bisa
membuat sebuah kapal. Rata-rata pendidikan yang bekerja sebagai buruh bangunan
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ada yang tamatan Sekolah Dsar (DS) atau tamatan SMP.Jumlah tukang yang ada di
Desa Jawi-Jawi yaitu berjumlah sekitar 12 orang.
4) Pedagang di Desa Jawi-Jawi
Besarnya pendapatan nelayan dari hasil berdagang merupakan pendapatan
yang paling besar. Nelayan bukan hanya berdagang ikan, tetapi juga merekan
menjual bermacam jenis barang yang sangat dibutuhkan oleh orang yang ada di
Desa itu, barang yang dijualnya merupakan kebutuhan makan mereka sehari-hari
yaitu  bumbu-bumbuan, gula, kopi, selaian kebutuhan makan mereka pedagang di
Desa Jawi-Jwi juga menjual perlengkapan rumah tangga yaitu wajan, panic, piring,
gelas, termos dan masih banyaka lagi. Sebagian Pedagang yang ada di Desa Jawi-
Jawi tidak hanya berjualan di Desa saja melainkan ada yang menjual dengan
berkeliling Desa dengan menggunakan kapal-kapal kecil yang mereka punya,
sebagian besar barang-barang yang dujual keliling desa yaitu perabotan rumah
tangga. Selain menjual keliling Desa  ada juga yang menjual barang dagangannya di
Pasar dengan jenis barang yang jual yaitu sembako, alat transportasi yang
digunakan untuk pergi menjual dipasar yaitu dengan menggunakan bodi atau
kapal-kapal kecil.
5) Pengangkut Batu Dan Pasir
Bekerja sebagai pengankut batu dan pasir salah satu pekerjaan yang
dilakukan oleh masyarakat di Desa Jawi-Jawi ketika tidak turun melaut, bekerja
sebagai pengankut batu dan pasir dengan penghasilan yang didapatkan sudah
cukup memenuhi perekenomian keluarga dengan penghasilan tersebut dapat
memenuhi berbagai kebutuhan keluarga.jenis batu yang diangkut merupakan batu
krikur yang diambil diatas gunung.Bekerja sebagai pengangkut batu dan pasir ini
pekerjan yang sangat baik karena bekerja sebagai pengangkut batu dan pasir sangat
dibutuhkan oleh  masyarakat dan pemerintah daerah dalam membangun
perumahan dan infastruktur. Pasir dan batu ini diangkut dengan menggunakan
kapal/bodi dari pulau sebelah diangkut ke Desa jawi-jawi kemudian dijual perkubik.
6) Jasa Pengangkutan di Desa Jawi-Jawi
Selain sebagai nelayan masayaraka Desa Jawi-Jawi juga bekerja sebagai ojek
laut dan daratat.Yang dimana kapal-kapal kecil (Bodi), oleh kebayakan nelayan
merupkan alat yang bisa dipake untuk melakukan pekerjaan ketika tidak melaut.
Kapal-kapal kecil (bodi) ini pakai untu mengatar orang yang akan pergi ke pasar,
puskesmas, rumah sakit dan desa-desa lain dengan menggunakan jalur. laut. Sewa
ojek laut ini tergantung jauh dekatnya kalu jauh sepuluh ribu kalau dekat lima ribu.
Kapal-kapal kecil ini selain sebagai sarana pengangkut orang perahu ini sering
disewa sebagai sarana pengankut pasir, batu. Selain sebagai ojek laut terdapat juga
ojek darat (motor) yang digunakan untu mengantar orang yang hendak berpergian
di Desa Sebelah, puskesmas, Rumah Sakit dan pasar melalui jalur darat dengan tarif
sepuluh ribu sekali antar.
7) Karyawan
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bekerja sebagai karyawan disebuah perusahaan baru akhir-akhir ini
dilakukan mulai tahun 2019, kebanyakan yang menjadi karyan diperusahaan anak
dari para nelayan guna untuk membantu keuangan dalam keluarga. Syarat yang
diajukan untuk mendaftar diperusahaan tersebut tidak terlalu sulit dan jenjang
pendidikan terakhir yang dibutuhkan adalah minimal tamanatan sekolah mengenai
atas (SMA). Selain itu ada juga masyarakat di Desa Jawi-Jawi selain tamatan SMA
ada juga yang tamatan S1 bekerja disebuah perusahaan tersebut, disebabkan karena
jurusan yang mereka ambil diwaktu kuliah susah untuk mendapatkan bekerjan di
Desa Jawi-Jawi, hal ini lah yang mebuat mereka bekerja diperusaan. Diantara
pekerjaan mereka adalah mereka kebanyakan bekerja dilapangan.
Penyebab Terjadinya Dinamiika Mata Pencaharian Di Desa Jawi-Jawi
memiliki pekerjaan sebagai nelayan merupakan pekerjaan yag sangat
berpengaruh terhhadap keadaan alam sehinga membuat pendapatan yang
didapatkan nelayantidak menentu sepanjang tahun. Penghasilan yang didapat
berdasarkan pada cuaca dan harga ikan.Yang dimana musim timur yaitu musim
ikan yang dimana hasil tangkapbiasanya sangat banyak.Sebaliknya jika musim
barat hasil tangkapan kurang.Hal ini karena adanya cuaca buruk dan masa-masa
peralihan musim.Sebab pada umumnya angin bertiup kencang yang menimbulkan
gelombang besar dan badai sehingga banyak nelayan yang tidak bisa turun melaut
karena sangat membahayan bagi mereka.
1) Kebutuhan Ekonomi Semakin Meningkat di Desa Jawi-Jawi
Salah satu penyebab terjadinya dinamika mata pencaharian Suku Bajo di
Desa Jawi-Jawi yaitu karena kebutuhan ekonomi yang tidak mencukupi, apa lagi
dilihat dari segi mata pencaharian sebagai nelayan, yang hanya berketergantungan
pada cuaca. Kebutuhan sehari-hari akan rumah tangga baik itu kebutuhan makanan
dan perlengkapan dalam rumah yang harganya kian meningkat, contohnya seperti
sekarang ini harga sembago yang setiap tahunnya hampir mengalami kenaikkan,
dengan naiknya harga sembako membuat kebutuhan ekonomi nelayan semakin
meningkat, ditambah lagi biayah perlengkap dalam rumah yang harus dipenuhi
seperti membeli kursi, tempat tidur, lemari, kulkas dan lai-lain. Belum lagi biayah
pendidikan anak  seperti sekolah yang dimaana harus membeli baju seragam
sekolah, sepatu, tas dan alat-alat tulisnya.ditambah lagi ketika anak-anak pergi
sekolah dengan membawah uang jajan. Selain biayah sekolah anak biayah kuliah
juga membuat ekonomi semakin meningkat seperti membanyar uang semester,
uang kos, uang jajan perbulan dan biayah-biayah lainnya semasa kuliah. Selain itu
itu kebutuhan akan hiburan dan komunikasi Seperti HP yang begitu mahal juga
mendesak untuuk dipenuhi.
2 ) Peralatan Tangkapan Yang Kurang Memadai
Salah satu faktor mengapa masyarakat di Desa Jawi-Jawi mengalami perubahan
yaitu, kepemilikan alat tangkap yang kurang memadai Contohnya Komunitas
nelayan di Jawi-Jawi dalam hal melaut masih ada yang menggunakan alat tangkap
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seperti jaring, mata pancing, jala, bubu,tombak, dan masih ada yang menggunakan
perahu untuk pergi memancing. Sehingga menyebabkan hasil tangkap nelayan
tidak mampu memenuhi kebutuhan keluarga.hasil yang merekaa peroleh hanya
dapat memenuhi kebutuhan pokok saja. Selain itu kendala yang dialami oleh
masyarakat nelayan Desa Jawi-Jawi adalah harga dari alat-alat tangkap semakin
mahal, dan tempat penjualan alat-alat tangkap yang jaraknya jauh dari tempat
mereka tinnggal.mengharuskan nelayan mencari cara untuk mengantisipasi
permasalahan tersebut.
3) Sumber Daya Laut Semakin Berkurang Di Desa Jawi-Jawi
Berkurangnya sumber daya laut disebabkan karena adanya nelaya-nelayang
dari desa lain yang masuk menangkap ikan diwilayan mereka dengan
menggunakan alat tangkap yang cukup moderen sedang sebagian komunitas
nelayan di Desa Jawi-Jawi masih menggunakan alat-alat tradisonal dalam
menangkap ikan, selain itu juga disebabkan oleh nelayan-nelayan yang sering mem
bom ikan hingga jumlah ikan dilaut semkin berkurang. Sehingga membuat Hasil
tangkapan yang diperoleh nelayan pada suatu saat kadang ada kadang juga tidak
ada sama sekali, membuat nelayan sering kali tidak dapat menutipi biaya-biaya
oprasional untuk melaut karena tidak seimbang dengan modal yang telah
dilakukan.
4 ) Faktor Alam di Desa Jawi-Jawi
Bekerja sebagai nelayan di laut merupakan pekerjaan yang sangat
dipengaruh oleh faktor alam sehingga pendapatan yang diperoleh nelayan tidak
pasti sepanjang tahun.Penghasilan yang diperoleh berdasarkan pada musim serta
harga ikan.Musim timur yaitu dimana mhsimyanag membuat nelayan mempunyai
hasil tangkapan nelayan sangat banyak, sedangkan jika terjadinyahasil tangkap
nelayan tidak begitu banyak.Hal ini karena adanya cuaca buruk dan masa-masa
peralihan musim paceklik bagi nelayan.Sebeb pada umumnya angin yang
berhembus kuat dapat mengakibatkan terjadinya ombak yang begitu kuat dan angin
kencang membuat para nelayan tidak pergi memancing karena sangat berbahaya.
Strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh nelayan tradisonal Suku Bajo
bergantung pada alam.Faktor alam yang menghambat strategi nelayan tradisonal
Suku Bajo dapat berupa ombak besar, hujan deras, angin kencang, dan terang bulan
yang berpengaruh pada strategi bertahan hidup yang mereka lakukan. Nelayan
apabila musim hujan, dan terang bulan tiba, maka akan berpengaruh pada hasil
tangkapan yang dilakukan nelayan tradisonal Suku bajo. Faktor alam inilah salah
satu yang menghambat nelayan tradisonal Suku Bajo dalam mendapatkan
pendapatan yang berpengaruh pada hasil tangkapan nelayan yang dapat
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga terutama kebutuhan sehari-
hari.
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KESIMPULAN
Proses dinamika mata pencaharian Suku Bajo di Desa Jawi-Jawi dari nelayan
hingga pekerjaan lain selain nelayan. Proses dinamika mata pencahariaan ini tidak
terjadi seketika itu juga, tetapi melalui proses yang pamjang. Masyarakat Suku Bajo
di Desa Jawi-Jawi harus menghadapi masalah ekonomi yang semakin meningkat.
Sehingga menyebabkan mereka harus melakukan beberapa pekerjaan selain bekerja
sebagau nelayankarena penghasilan yang didapatkan dari melaut tidak sesuai yang
diharapkan, modal  yang dikeluarkan untuk pergi menangkap ikan dilaut tidak
sebanding dengan hasil tangkap mereka.
Masayarakat Suku Bajo di Desa Jawi-Jawi melakukan dinamika mata
pencaharian tidak lepas dari alasan atau faktor-faktor yang melatar belakanginya.
Karena itu, penelitian ini menemukan beberapa faktor yang menjadi alas an
masyarakat Suku Bajo di Desa Jawi-Jawi melakukan beberapa pekerjaan selain
bekerja sebagai nelayan. Faktor-faktor tersebut (1), kebutuhan ekonomi yang
semakin meningkat, (2) teknologi peralatang tangkap yang kurang memadai, (3)
sumber daya laut semakin berkurang, dan (6) faktor alam.
Dari beberapa faktor diatas masyarakat Suku Bajo ddi Desa Jawi-Jawi
melakukan beberapa pekerjaan melalui  dari (1) Budidaya rumput laut, (2) petani,
(3) pertukangan, (4) pedagang, (penambang batu dan pasir, dan (5) jasa
pengangkutan. Yang dianggap dapat menggntikan pekerjaan mereka yang lama ke
pekerjaan yang lebih bisa menguntukan bagi mereka.Dari beberapa pekerjaan yang
dilakukan, banyak masyarakat merasakan peningkatan dikehidupan mereka.Dalam
hal ini kebutuhan sehari-hari mereka dapat terpenuhi tanpa mengeluarkan modal
yang terlalu banyak dibandingkan dengan pada saat merreka bekerja sebagai
nelayan.
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